Jurnal Ilmu Gizi Indonesia (JIGI) DOI: https://doi.org/10.54082 /jigi.578
Vol. 1, No. 1, Juni 2026, Hal. 23-28 P-ISSN: XXXX-XXXX
https://publications.id /index.php /jigi E-ISSN: XXXX-XXXX

Perbedaan Kandungan Zat Besi Tanaman Bayam Hijau (4maranthus hybridus L.) pada
Media Limbah Fly Ash dengan Bakteri Pseudomonas fluorescens

Sintia Puspa Dewi!, Catur Retno Lestari’, Chairunisa Nur Rarastiti’

1.23Program Studi S1 Gizi, Fakultas Kesehatan, Universitas Ivet Semarang, Indonesia
Email: 'dewisintiapuspa@gmail.com

Abstrak

Fly ash merupakan limbah batu bara yang mengandung mineral penting untuk mendukung pertumbuhan
tanaman. Penggunaan fIy ash sebagai media tanam untuk dapat meningkatkan zat gizi tanaman bayam. Hasil
optimal penggunaan fIy ash perlu tambahan seperti bakteri Pseudomonas fluorescens. Bakteri ini berperan penting
dalam pertumbuhan tanaman bayam. Tanaman bayam memiliki zat gizi yang tinggi salah satunya zat besi yang
penting untuk kesehatan manusia. Zat besi merupakan zat gizi penting dalam pencegahan anemia. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan kandungan zat besi tanman bayam (Amaranthus hybridus L.) pada media
limbah fly ash dengan bakteri Pseudomonas fluorescens. Jenis penelitian ini eksperimental murni dengan 1
kelompok kontrol dan 3 percobaan. Kelompok kontrol FO 200 g media tanam, F1 50 g media tanam + 50 g fly ash
+ 20 ml bakteri, F2 100 g media tanam + 100 g fly ash + 20 ml bakteri, F3 150 g media tanam + 150 g fly ash +
20 ml bakteri. Data dianalisis dengan uji normalitas dan uji homogenitas dilanjut dengan uji t test, jika nilai
signifikan (2-tailed) < 0,05 menunjukkan adanya perbedaan rata — rata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan fly ash dengan bakteri Pseudomonas fluorescens masing — masing kelompok memiliki perbedaan
yang signifikan yang berarti terdapat pengaruh kandungan zat besi tanaman bayam. Hasil rata — rata uji zat besi
paling tinggi yaitu F3 0,53 mg dan hasil rata — rata paling rendah yaitu FO 0,28. Kesimpulan yang dapat ditarik
adalah fly ash dengan bakteri Pseudomonas fluorescens berpotensi sebagai media tanam yang efektif untuk
meningkatkan zat besi tanaman bayam.

Kata kunci: Bayam, Fly Ash, Pseudomonas Fluorescens, Zat Besi
Abstract

Fly ash is coal waste that contains important minerals to support plant growth. Using fly ash as a planting medium
can increase the nutrients of spinach plants. Optimal results of using fly ash require additional bacteria such as
Pseudomonas fluorescens. These bacteria play an important role in the growth of spinach plants. Spinach plants
have high nutrients including iron, which is important for human health. Iron is an important nutrient in
preventing anemia. This study aims to determine the difference in iron content of spinach plants (Amaranthus
hybridus L.) in fly ash waste media with Pseudomonas fluorescens bacteria. This type of research is purely
experimental with 1 control group and 3 experiments. Control group F0 200 g planting media, F1 50 g planting
media + 50 g fly ash + 20 ml bacteria, F2 100 g planting media + 100 g fly ash + 20 ml bacteria, F3 150 g
planting media + 150 g fly ash + 20 ml bacteria. Data were analyzed using a normality test and homogeneity test
followed by a t-test if the significant value (2-tailed) <0.05 indicates a difference in the average. The results
showed that the use of fly ash with Pseudomonas fluorescens bacteria in each group had a significant difference,
which means there was an effect on the iron content of spinach plants. The highest average iron test result was F'3
0.53 mg and the lowest average result was F0 0.28. The conclusion that can be drawn is that fly ash with
Pseudomonas fluorescens bacteria has the potential to be an effective planting medium to increase the iron content
of spinach plants.

Keywords: Fly Ash, Iron, Pseudomonas Fluorescens, Spinach

1. PENDAHULUAN

Limbah fly ash sebagai media tanam merupakan pemanfaatan yang efektif untuk mengurangi
dampak lingkungan (Asof et al., 2022). Fly ash mengandung mineral penting yang digunakan sebagai
sumber zat gizi tanaman (E. K. Sari et al., 2023). Penggunaan fly ash dapat mengurangi
ketergantungan pada pupuk kimia, kar.ena fly ash menyediadakan zat gizi yang dibutuhkan tanaman
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(Sutanto & Karianga, 2023). Salah satu cara untuk memanfaatkan fIy ash adalah sebagai media tanam
alternatif untuk tanaman hortikultura seperti tanaman bayam hijau (Amaranthus hybridus L.) (Azima
Putri & Yawahar, 2023).

Penelitian (Amriani & Tuahatu, 2021) menunjukkan bahwa mineral yang terkandung dalam fly
ash dapat meningkatkan zat gizi pada tanaman serta memperbaiki struktur tanah. Penggunaan fly ash
sebagai media tanam memerlukan perhatian khusus karena kandungan logam berat yang mungkin tidak
ideal untuk pertumbuhan tanaman (Ekaputri et al., 2020). Hasil optimal pemanfaatan fly ash perlu
pendekatan tambahan seperti penggunaan bakteri Pseudomonas fluorescens (Pratiwi et al., 2023)

Bakteri Pseudomonas fluorescens merupakan salah satu bakteri yang telah menunjukan
kemampuan didalam mengendalikan patogen tanaman (Taruna et al., 2024). Bakteri Pseudomonas
fluorescens berperan penting dalam mendukung pertumbuhan tanaman bayam (Qisthi et al., 2021).
Pseudomonas fluorescens membantu bayam dalam proses fotosintesis optimal yang penting untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman bayam (D. S. Sari et al., 2022).

Tanaman bayam hijau (Amaranthus hybridus L.) merupakan salah satu tanaman yang dipengaruhi
oleh cahaya dan tanaman yang digemari oleh masyarakat sebagai sayuran hijau (Rizwanda et al.,
2024). Bayam hijau (Amaranthus hybridus L.) menjadi pilihan karena kandungan gizi yang tinggi,
terutama zat besi yang penting untuk kesehatan manusia (Jumiati et al., 2023). Zat besi merupakan zat
gizi penting yang berperan dalam pembentukan hemoglobin dan mencegah anemia (Thamrin &
Masnilawati, 2021).

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi tingkat penyerapan zat besi pada tanaman bayam yang
ditanam di media tanam fIy ash dengan atau tanpa kehadiran bakteri Pseudomonas fluorescens.
Penelitian sebelumnya dilakukan (Andriani et al., 2023) menggunakan media tanam fly ash pada
tanaman tomat dengan hasil pada penggunaan fIy ash sebagai media tanam berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman tomat. Fly ash memberikan hasil yang baik terhadap tinggi tanaman, jumlah
daun, jumlah cabang dan berat basah tanaman tomat. Peneliti terdahulu belum ada yang membuktikan
penggunaan limbah fly ash sebagai media tanam dengan penambahan bakteri Pseudomonas
fluorescens pada tanaman bayam. Oleh karena itu,berdasarkan latar belakang tersebut peneliti
tertarik untuk meneliti penggunaan limbah fly ash sebagai media tanam dengan penambahan bakteri
Pseudomonas fluorencens dalam menganalisa kandungan gizi pada tanaman bayam
(Amaranthus hybridus L.).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Cendekia Nanotech Hutama (CNH) semarang, Jawa
Tengah, Mei hingga Juli 2024. Alat dan bahan yang digunakan polybag 20 x 20 cm, sekop, alat tulis,
timbangan digital, neraca analitik, pipet ukuran 5 ml, rak tabung reaksi, hotplate. Bahan yang
digunakan benih tanaman bayam dari “toko trubus”, limbah fly ash, bakteri Pseudomonas fluorescens
dari toko online, media tanam, HNO3 63% (p.a) dan aquadest. jenis penelitian ini adalah ekperimental
murni dengan percobaan 1 kelompok kontrol 3 perlakuan. Kelompok kontrol FO 200 g media tanam,
F1 50 g media tanam + 50 g fly ash + 20 ml bakteri, F2 100 g media tanam + 100 g fly ash + 20 ml
bakteri, F3 150 g media tanam + 150 g flIy ash + 20 ml bakteri. Data dianalisis dengan uji normalitas
dan uji homogenitas dilanjut dengan uji t test, jika nilai signifikan (2-tailed) < 0,05 menunjukkan
adanya perbedaan rata — rata.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil

3.1.1. Hasil uji zat besi tanaman bayam

Hasil penelitian menunjukkan kandungan zat besi pada 4 sampel tanaman bayam. Hasil yang
diperoleh paling tinggi F3 dengan rata — rata 0,53 mg dan hasil yang paling adalah FO dengan rata —
rata 0,28 mg.
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Tabel 1. Hasil rata - rata uji zat besi

Sampel Rata —rata
FO 0,28 mg
F1 0,38 mg
F2 0,41 mg
F3 0,53 mg

3.1.2. Hasil uji t test
Tabel 2. Hasil Uji t test

Kadar Zat Besi Mean Std. dev Sig.
FO 0,282000 0,0020000 0,00
F1 0,382330 0,0025200 0,00
F2 0,411670 0,0015300 0,00
F3 0,532000 0,0020000 0,00

Sig. (2- tailed) = 0,05

Berdasarkan tabel 2 hasil uji t test diperoleh nilai signifikan (2- tailed) FO, F1, F2 dan F3 ialah
0,00 nilai tersebut < 0,05 maka terdapat perbedaan yang nyata.

3.2. Pembahasan

Zat besi sangat dibutuhkan setiap orang salah satunya remaja (Adila et al., 2023). Remaja
merupakan masa transisi dari masa kanak — kanak ke dewasa yang membentuk pola perilaku
khususnya konsumsi makanan yang dapat mempengaruhi Kesehatan di masa mendatang (Rarastiti,
2022). Analisis kadar zat besi pada tanaman bayam (Amaranthus hybridus L.) dilakukan untuk
mengetahui kadar zat besi tanaman bayam (Yana et al., 2022). Tanaman bayam dilakukan proses
pengeringan selama 2 hari dibawah sinar matahari langsung untuk mengurangi kadar air (Muchtar et al.,
2020).

Penelitian uji kandungan zat besi menggunakan alat atomic absorption spectrophotometry. Alat ini
dipilih berdasarkan pelaksanaan sederhana dan dapat menentukan kadar dengan konsentrasi yang
rendah (Fauziah et al., 2020). Uji zat besi pada tanaman bayam dengan pemberian media limbah fly
ash dengan bakteri Pseudomonas fluorescens memberikan hasil pada masing — masing kelompok
diperoleh rata — rata FO 0,28 mg, F1 0,38 mg, F2 0,41 mg dan F3 0,53 mg. Hasil rata — rata tersebut
dilakukan uji t test untuk menunjukkan perbedaan antara masing — masing kelompok kandungan zat
besi.

Uji t test pada penelitian ini dilakukan dengan uji t test berpasangan. Uji t test berpasangan
merupakan metode statistik yang digunakan untuk membandingkan dua data yang berhubungan, yaitu
data kontrol dan perlakuan atau dari dua kondisi yang berbeda (Putri et al., 2023). Penelitian ini, uji t
test berpasangan digunakan untuk mengevaluasi apakah ada perbedaan yang signifikan antara 2
kelompok tersebut (Mutmainah et al., 2022). Uji t test berpasangan dilakukan dengan perbandingan
sebagai berikut FO dan F1, FO dan F2, FO dan F3, F1 dan F2, F1 dan F3, F2 dan F3.

Perbandingan FO dan F1, FO dan F2, FO dan F3, F1 dan F2, F1 dan F3, F2 dan F3 menunjukkan
perbedaan yang signifikan pada kandungan zat besi tanaman bayam (Amaranthus hybridus L.). FO
dengan nilai rata — rata 0,28 mg, F1 dengan nilai rata —rata 0,38 mg, F2 dengan nilai rata — rata 0,41 mg
dan F3 dengan nilai rata — rata 0,53 mg, peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan media fly
ash dengan bakteri Pseudomonas fluorescens meningkatkan kandungan zat besi tanaman bayam. Hasil
uji t test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 4 kelompok perlakuan (Sig. 2-
tailed <0,05).

Perbandingan FO dan F1, FO dan F2, FO dan F3, F1 dan F2, F1 dan F3, F2 dan F3 menunjukkan
perbedaan yang signifikan pada kandungan zat besi tanaman bayam (Amaranthus hybridus L.). FO
dengan nilai rata — rata 0,28 mg, F1 dengan nilai rata —rata 0,38 mg, F2 dengan nilai rata — rata 0,41 mg
dan F3 dengan nilai rata — rata 0,53 mg, peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan media fly

25


https://doi.org/10.54082/jigi.578
https://publications.id/index.php/jigi

Jurnal Ilmu Gizi Indonesia (JIGI) DOI: https://doi.org/10.54082 /jigi.578
Vol. 1, No. 1, Juni 2026, Hal. 23-28 P-ISSN: XXXX-XXXX
https://publications.id /index.php /jigi E-ISSN: XXXX-XXXX

ash dengan bakteri Pseudomonas fluorescens meningkatkan kandungan zat besi tanaman bayam. Hasil
uji t test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 4 kelompok perlakuan (Sig. 2-
tailed <0,05).

Hasil dari uji zat besi pada bayam hijau (4dmaranthus hybridus L.) yang ditanam dalam media
fly ash dengan bakteri Pseudomonas fluorescens menunjukkan peningkatan signifikan dalam
kandungan zat besi (Daryat et al., 2020). Penggunaan media tanam fly ash dengan bakteri
Pseudomonas fluorescens memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kandungan zat besi dalam
tanaman bayam hijau (Amaranthus hybridus L.). Hasil analisis data menunjukkan bahwa penggunaan
media limbah fly ash dengan bakteri Pseudomonas fluorescens dapat meningkatkan kandungan zat besi
pada tanaman bayam (Amaranthus hybridus L.) dibandingkan dengan media tanam tanpa perlakuan
(FO).

Masa panen bayam dilakukan pada hari ke-31 setelah penanaman, saat tanaman telah
mencapai tingkat kematangan yang optimal dengan daun — daun yang cukup besar masih muda dan
lembut (Jannah et al., 2020). Pemilihan hari ke-31 sebagai waktu panen juga menunjukkan bahwa
tanaman telah diberikan waktu yang cukup untuk berkembang, daun mulai menua dan kualitas
menurun (Juhariah & Aulia, 2020). Bayam yang dipanen pada waktu ini memiliki kandugan air tinggi
yang berkontribusi pada kesegaran dan kekenyalan daun, serta menjadi lebih menarik untuk
dikonsumsi sebagai sayuran segar (Budiarso et al., 2022).

Penggunaan fly ash dengan bakteri Pseudomonas fluorescens menjadi strategi yang menarik
untuk meningkatkan kualitas media tanam (Pangestu et al., 2022). Fly ash sebagai limbah sisa
pembakaran batu bara mengandung sejumlah mineral, termasuk besi yang dapat digunakan oleh
tanaman (Elawati et al., 2023). Fly ash dan bakteri Pseudomonas fluorescens dalam media tanam
melalui berbagai mekakanisme yang saling mendukung untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman
dan kualitas tanah (Nurul Faoziah, 2023). Fly ash dapat mengurangi kepadatan tanah dan
meningkatkan ruang pori (Yohanes et al., 2020).

Penelitian ini dapat membantu dalam mengelola limbah batu bara yaitu fIy ash dengan
mengubah menjadi media tanam yang bermanfaat, membantu mengurangi dampak negatif fly ash
terhadap lingkungan, seperti polusi tanah dan air dan memanfaatkan limbah industry yang sebelumnya
hanya dianggap hanya dianggap sampah. Selain itu, penelitian ini dapat membuka peluang untuk
meningkatkan praktik pertanian berkelanjutan, dengan memanfaatkan fly ash sebagai media tanam
petani dapat mengurangi ketergantungan pada bahan tanah konvensional.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa kandungan zat besi
tanaman bayam (Amaranthus hybridus 1.) pada masing — masing kelompok memiliki perbedaan
signifikan yang berarti terdapat pengaruh penggunaan media tanam dengan bakteri Pseudomonas
Sfluorescens terhadap kandungan zat besi tanaman bayam. . Hasil nilai zat besi paling tinggi yaitu F3
0,53 mg dengan perlakuan 150 g media fIy ash + 150 g media tanam + 20 ml bakteri Pseudomonas
fluorescens. Hasil nilai kandungan gizi paling rendah yaitu FO 0,28 mg dengan perlakuan 200 media
tanam (tanpa fly ash dan bakteri Pseudomonas fluorescens). Sarannya adalah dilakukan uji lanjut
mengenai penggunaan fly ash dan bakteri Pseudomonas fluorescens, pengujian pada berbagai tanaman
serta pemantauan jangka panjang dampak lingkungan
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